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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketatnya persaingan produk minuman
teh hijau. Produk-produk tersebut saling bersaing melalui iklan televisi. Iklan-
iklan tersebut bertujuan menyampaikan pesan mengenai manfaat produk kepada
khalayak untuk mendapatkan Brand Awareness (Kesadaran Merek) pada khalayak
yang melihatnya. Salah satu iklan yang ditayangkan di televisi adalah iklan
minuman Nu Green Tea versi Taxi, dimana alur cerita iklan tersebut menarik dan
khusus ditayangkan hanya di bulan Ramadhan tahun 2006 dan 2007. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara terpaan iklan Nu
Green Tea versi Taxi di televisi dengan Brand Awareness khalayak.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori George E. Belch &
Michael A. Belch. Teori ini menjelaskan bahwa proses komunikasi dipengaruhi
oleh field of experience komunikan serta dalam meningkatkan Brand Awareness
dibentuk melalui terpaan iklan, yaitu frekuensi, durasi, intensitas dan perhatian.
Teori Hierarki Efek juga digunakan dalam penelitian ini, mengenai efek dari
iklan. Digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara terpaan iklan
dengan Brand Awareness, dimana Brand Awareness merupakan pembentukan
awal dari sebuah efek iklan.

Penelitian ini bertipe eksplanatif, menggunakan metode survey yang
menyebarkan kuesioner ke 75 orang responden dari 300 responden total
kesluruhan poplasi, dengan menggunakan teknik sampling berupa sampel acak
sederhana (simple random sampling). Pengumpulan data dilakukan dengan
penyebaran kuesioner kepada jumlah sampel yang telah ditentukan tersebut.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah adanya hubungan antara terpaan
iklan Nu Green Tea versi Taxi di televisi dengan Brand Awareness remaja di
Kompl. PU, Rempoa — Banten. Korelasi yang dihasilkan adalah rendah. Dengan
demikian iklan televisi bukan merupakan satu-satunya faktor penentu kesadaran
merek (Brand Awareness) pada khalayak walaupun terpaan iklan dapat
mempengaruhi benak khalayak dalam menciptakan Brand Awareness.



